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EVALUASI KESESUAIAN LAHAN
UNTUK TANAMAN KAYU MANIS (Cinnamaomun burmanii)
DI KECAMATAN PARIANGAN KABUPATEN
TANAH DATAR

ABSTRAK

Penclitian mengenai Evaluasi Kesesunian Lahan Untwok Tanaman Kavo
Manis (Cinnarmonun hurmanii) D Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Darar
telah  dilakukan & Kecamatan Parianpgan  Kabupaten Tanal  Datar  dan
Laboratorium Musat Penelitian Pemanlbatan IPTER Nuklir (P3IN] Universitas
Andalas, mulai Agustus 2007 hingea Januari 2008. Tujuan penelitian ini adalah
(1) Menentukan  kelas  kesesuaian  lahan  untuk  tanaman  kayu  manis
(Cinnamomun burmanid) di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar dan
patens: sualy doerah dalam pengusabaan tanaman kayu manis, (2) Mengetahui
input — input atau masukan yang perlu diberikan supava produktifitas lahan dapar
dipertahankan atau ditingkatkan, (3} Memperoleh peta rekomendasi penggunaan
lahan untuk tanaman kayu manis di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah
Datar.

Penelitian dilakukan dalam tahap survey pada tingkat semi detail dengan
skala peta 1 : 50000, Pengambilan contoh pewakil diambil berdasarkan Satuan
Peta Tanah (SPT) dengan menggunakan metoda overfay dan meloda vang
digunakan dalam pengklasifikasian evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman kayu
manis di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar dilakukan dengan metoda
mafching yaitu membandingkan nilai kualitas dan karakuistik lahan sebagai
parameter dengan Kriteria kelos kesuaian labhan vang telah disusun sesuai
persyaralan penggunaan atau persyaratan tumbuh tanaman vang pada dasamya
mengacy pada “Framewark for Land Evaluation”™ (FAQ, 19763,

[an hasil penclitian yang telah dilakukan dapat disimpulken bahwa
Foecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar memiliki kelas kesesuaian lahan
berbeda pada masing - masing Satuan Peta Tanah (SPT) vang ada di lokasi
penclitian untuk pengembangan tanaman kayu manis, Kecamalan Pariangan
Kabupaten Tanah Datar ini memiliki kelas kesesuaian lahan vang bervariasi vaitu
cukup sesual (53) sampal dengan tidak sesoai selamanya (M2). Dimana pada SPT |
kescsualan lahan aktualnya adalab SPT | (N:D, SPT 2 (Nyfnl. SPT 3 (81
SPT 4 (5alth, SPT 5 (Saflt) dan SPT 6 (N;lt). Setelah didapatkan hasil penilaian
kescsuaian lahan pada masing-masing Satuan Peta Tanab (SPT) maka dilakukan
rekomendasi  pengpunaan  lahan, Dimana rekomendasi  pengounasn  lahan
iiperoleh dan hasil perbandingan penggunean lahan existing dan hasil analisis
kesesuaian lahan, Pada SPT | tidak dapat di rekomendasikan tanaman kayu manis
karena pengpeunaan lahan existing di daerah ini adalah hutan, SPT 3 dan 6 dapat di
rekomendasikan tanaman kayu manizs karena penggunaan lahannya adalah kebun
campuran, dan pada SPT 4 dan 5 tidak dapat Ji rekomendasikan wnaman kayu
manis karena penggunaan lahan exiting di dacrah ini adalah sawah irigasi teknis.
Sedangkan pada SPT 2 pengpunaan lahannya adalah tanaman kavu manis, oleh
sebab itu tetap direkomendasikan tanaman kayu manis.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laban merupakan sumber daya alam yang sanpat vital bagi kehidupan dan
kesejahteraan. Sifat sumber dayva alam ini walaupun dapat diperbaharui tetapi
memerlukan  waktu  yang cukup  lama, sehingga  perusakan terhadapnya
menyebabkan kehancuran, Di samping itu lahan juga berfungsi sebagai tempa
scpala aktivitas kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan. Untuk mengimbangi
laju perkembangan penduduk, secara langsung periu adanyva peningkatan produksi
pertanian. Maka oleh sebab itu, untuk meningkatkan produksi pertanian tersebut
adalah dengan mengoptimalkan penggunaan sumber dava lahan.

Penggunaan lahan vang fidak didasan pertimbangan keadaan fisik lahan dan
lingkungan akan mengakibatkan pemborosan pengeunaan lohan dan perusakan
lingkungan sepertl berkurangnya lzhan-lahan subur, meningkatnva lahan-lahan
kritis, pencemaran lingkungan, banjir, kekeringan dan lain-lain, Oleh sebab iw
dalam usaha pengelolaan sumber daya lahan harvs selalu memperhatikan upaya-
upaya pengeunaannyd vang tepat. Hasil dari upaya pengelolazn ini adalak
produksi tanaman dan hasil yang tak diinginkan berupa degradasi dava dukung
sumber dava lahan. Untuk dapat mengoptimalkan sumber dava lahan sccars
terarah dan efisien diperlukan adanya data dan informasi yvang lengkap mengenai
keadaan tanah, tklim, dan sifat lingkungan fisik lainnva serta persvaratan tumbuh
lanaman yang akan divsabakan terutama tanaman tabhunan seperti kayu manis.

Keadaan wilayah vang dominan berombak dan berbukit dapat diusahakan
untuk tanaman tahunan seperti kayu manis. Tanaman tabunan ini merupakan
tanaman perkebunan vang menjadi primadona untuk saat ini. karena mempunyai
banyak kegunaan. Apabila dikelola dengan baik dapal dimanfaatkan sehagai
pemasok devisa Megara. Namun untuk pengembangan tanaman tahunan ini perlu
adanva kerjasama yang baik antara pemilik anah dengan penyewa tanab atau
pemerintah agar tercapai produksi yvang  diharapkan. Telah banvak usaha
pemerintah  untuk  meningkatkan produksi sub scktor perkebunan. Harapan
produksi yang tinggl karena sebab-sebab tertentu sering tidak tercapai. Salah satu
kendala rendahnya produksi tersebul adalah kurangnyva informasi tentang keadaan

lahan wang cocok untuk tanaman tersebul, Untuk mengatasi hal tersebu
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cdiperlukan inlormas) tentang lahan, kesesuaian pengeunaan lahan dan tindakan
pengelolaan vang tepat bagi tanaman tahunan seperti kayu manis sebagai
pegangan dalam pemanfaatan lahan.

Perencapaan penggunaan laban yang baik harus memperhatikan tingkat
kemampuan dan kesesuaian sumber dava lahan. Dimana kemampuan suat lahan
dilthat dalam kapusitas soatu lahan uniuk berproduksi dan juga melibat suatu
potensi lahan untuk pengpunaan pertanian secarn umun sedangkan kesesuaian
lahan dilihat dari kecocokan (adaprability) suatu laban untuk penggunaan lertente
dan potensi laban untuk jenis tanaman tertentu, Untuk ita perlu tersedianyva data
atau informasi sumber daya swvatu lahan yang akural dalam merencanakan
penggunaan lahan, Informasi int diperoleh melaly kegiatan penelitian yang
meliputi survey tanah di lapangan, analisis sifat dan cim tanah di laboratoriom,
pembuatan peta serta penilaian kesesuaian labhan untuk penggunaan tedentu,

Untuk mengetabui tingkat kesesuaian lahan perlu dilakukan evaluasi lahan,
dimany evaluasi sumber daya lahan pada hakikainya merupakan proses dalam
menduga potensi sumber daya lahan untuk berbagai penpeunaan. Kerangkas dasar
dari evaluast lahan ini adalah menilai persyaratan yang diperlukan untuk suatu
penppuanaan laban tertentu dengan sifat sumber daya yang ada pada lahan
terscbut.  Menurut  Sitorus  (1985). untuk  melakukan  perencanaan  secarn
menyveluruh  diperfukan  langkah  awal  dalam menpgenal  karakteristik  lahan
kemmudian  mengidentifikast  kemampuannya  dan mengevaluasi  tingkat
kesesualannya.

Foecamatan Panangan merupakan dacroh dengan luas 3889 ha schapian
hesar masyarakatnya adalah petani dan mengusahakan lahannya sesuai dengan
kehendaknyva masing-masing, Penggunaan lahan pada dacrah ini beragam yaitu
untuk tanaman semusim, tanaman tahunan, pemukiman dan ada lahan vang tidak
dimanfaatkan lagi. Mamun vang sering dilaksanakan adalah untuk pengembangan
tanaman semusim vang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan schari-hari. [0
samping 1o ada jupa diternukan tanaman tahonan tetapi lidak dikembangkan
secarn sering, kalaw dilihat dari bentuk wilavahnya daerah Kecamatan Pariangan

mi sangat berpotensi untuk tanaman tahunan,
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[ dacrah Kecamatan Pariangan ini merupakan daerah sentra produksi dari
tanaman tahunan. Salah satunya adalah tanaman kayu manis. Setelah melakukan
wawancara kepada salah scorang tokoh masvarakat vang ada dJi  daerah
Kecamatan Parntangan 1im bahwa produksi kayvu manis sangat membantu dalam
ekonomi rakyal. Tetapi dalam korun waktu saat ini kayo manis agak kurang di
kembangkan disebabkan karena harga produksi darn kayvo manis tersebut menurun
sehinges masyarakal beralih ke tanaman pangan vang mempunyai harga produksi
vang cukup tinggi.

Kecamatan Parianpan secara geoprafis terletak antara 07 23° 3577 1%
sampai 0" 30 4077 LS kemudian 100” 28" 00"BT sampai 100" 41" 35BT.
Fecamatan Pariangan ini mempunyai posisi geografis vang sanpgat strafegis,
sebelah sclatan Kecamatan Rambatan. sebelab baral Kecamatan Batipub dan
sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Lima kaum. Kecamatan ini terdiri
atas & pagari dengan 17 jorong {Badan Pusat Statistik, 2005).

Berlitik tolak dari keterangan diatas maka penulis telah melakukan
penelitian yang berjudul * Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kavu
Manis (Cinnamomun burmanii) di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah

Pratar ™

L.2 Tujnan

1. Menentukan kelas kesesuaian laban untuk  tanaman Kavu  Manis
[ Clarcionn burmanii ) i Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah
Diatar dan potensi suatu daerah dalam pengusahsan tanaman Kayu Manis
{Cimmcmari Srmiii b,

2. Untuk mengetahui input-input yang perlu diberikan supava produktifitas
lahan dapat dipertahankan atau ditingkatkan,

3. Memperaleh Pela Rekomendasi Penggunaan Lahan untuk Tanaman Kayu

Manis di Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar.



1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Keadaan Umum Daerab Penelitian

Secara geografis Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar terletak
pada posisi 0°237357-0"30°407LS dan 100°287007°-100"41 '35 BT, Kecamatan
Pariangan ini mempunyai posisi peoprafis yang sangat strategis. sebelah utara
herbatasan dengan Kecamatan Pariangan, scbelah selatan Eecamatan Rambatan,
sebelah baral Kecamatan Batipuh dan sebelah  timur berbatasan  dengan
Kecamatan Lima Kaum (Badan Pusat Statistik, 2003).

Ditinjau  dari sudut topografi. daerah inl mempunyal topograli yving
bervariasi., Bentuk Topografi yang bervariasi ini disebabkan karena daerah ini
berada i bawah lereng gunung berapi. Topografi vang terdapat pada dacrah s
aptara lain landai, agak curam, curam dan sanpat cursm yang terletak pada
ketinggian 500-1500 m diatas permukaan laut. Dilihat dari tingkat kemiringan,
daerah Kecamatan Pariangan ini mempunyai tingkat keminngan dari sangat
curam sampai dengan landai, Dimana pada SPT | mempunyai tingkat kemiringan
sangat curam (45-65%), SPT 2 dan 6 tingkat kemiringan curam (30-45%), SPT 3
tingkat kemiringan agak curam dan SPT 4 dan 5 tingkat kemiringan agak Tandai
{8-13). Selengkapnya dapat dilihat peta topograh dan peta lereng kecamatan
Pariangan Kabupaten Tanah Datar pada Lampiran 13 dan 14,

Lahan di daerah penelitian ini termasuk grup fsiografi valkan, Grap
fisiograli vulkan terdini atas stratovulkan dengan bentuk wilayah lereng bawah
vilkan {Tingkat kemiringan $-15 %), lereng tengah vulkan (Tingkat kemiringan
8-15 % dan  (15-30 %), dan lereng atas vulkan (Tingkat kemiringan =65%).
Bahan pembentukan tangh berasal dart tuff vulkan.

Jenis tansh wlama vang terdapal di daerah ini umumnya berkembang dari
hahan wulkanis muda dan menempati lereng atas dan tengah, berpenampang
dalam sampai sangal dalam, tekstur halus sampai sedang, serta menuliki drainase
yang haik. Andisol dan Inceptisel merupakan jenis tansh ulama yang doeminan
vang menempali bagian lereng tengah dan bawah, kaki lereng serta dataran
vulkanis {Badan Pengkajian dan Pencrapan Teknologi Kabupaten Tanah Datar,

2006,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Diari penclitian vang telah dilakukan dapat di ambil kesimpulan sebagai

berikut

| 3

I

Lak

Berdasarkan penilaian kesesuaian lahan di daerab Kecamatan Parangan
Kabupaten Tanah Datar diketzhui orde tanahnya adalah Andisel dan
Inceptisol,  Sedangkan  uniuk  kelas kesesuaian  luhannya pada  daerah
Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanab Datar memiliki kesesuaian lahan
aktual yang bervariast dan cukup sesoal (5:) sampal dengan tdak sesuai
selamanya {Nz) dimana pada SPT 1 {MNal), SPT 2 (N ), SPT 3 (S:1t). SPT 4
(Sslek SPT 5 (S4f1t) dan SPT 6 (MN,1t)

Berdasarkan pada potensi yvang dimiliki oleh Kecamatan Pariangan Kabupaten
Tanah Datar dengan luas 38892 ha pada SPT 1 luasnva 316 ha, SPT 2
hwsnya 7884 ha, 5P 3 dengan luas 863.2 ha, SPT 4 dengan luas 71)] ha
SP'T 5 dengan luas 2439 ha dan SPT 6 dengan luas 731.6 ha. Potensi yang
dimiliki yaita iklimnya dengan subo mia-rata 20,727 C dan corab hujan rata-
rata 2076 mm/th. Suate potenst tanah dengan tingkat kesuburan vang baik,
solum sedang sampai dalam dan lereng = 45 % Maka daerah penelitian ini
polensinya cukup baik dan cocok dikembangkan untuk perkebunan dengan
tanaman kayvu manis, sedangkan faktor penghambat atan fakior pembatas

permanen dianggap tidak ada atau nihil.,

Uszaha-usaha untuk lehih meningkatkan produks kayo manmis di Kecamatan
Pariangan Kabupaten Tanah Datar ini dengan memberikan vsaba perbaikan
yvang meliputi faktor pembatas lereng dapat dilakukan vsaba perbaikan vait
dengan usaha pengurangan erosi, pemboatan teras individu dilakukan pada
lingkat kemiringan 13-60%, penanaman sejajar kooter dan pepanaman

tanaman penutup tanah dengan tingkat pengelolaannya dari rendah.



4. Pada 5PT 3 dan 6 dapat di rekomendasikan untuk tanaman kaye manis karens
penggunaan lahannya adalah kebun campuran, Sedangkan pada SPT 1.4 dan 3
tidak dapat di rekomendasikan karena pengpunaan lahannya adalah hutan

lindung dan sawah idgasi teknis.

5.2, Saran
Uintak lebih meningkatkan produksi tanaman kavu manis di Kecamatan
Pariangan Kabupaten Tanah Datar disarankan penanaman kayu manis vang harus
sesil dengan metoda konservasi tanah dan wir seperti pembuatan teras individu
dimana untuk teras individu dilakukan pada tingkat Kemiringan 1 5-60%.
penanaman sejajar kontur dan penanaman lanaman penutup tanah agar kesesuaian

lahannya naik satu tingkat menjadi cukup sesuai dan sangal sesuai,
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